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Ringkasan: Grafik Barber Johnson adalah media yang 

digunakan untuk menggambarkan tingkat efisiensi 

penggunaan tempat tidur di rumah sakit. Pembelajaran 

pembuatan Grafik Barber Johnson di Program Studi D III 

Rekam Medis dan Informasi Kesehatan di Cirebon 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, dilakukan secara 

manual serta menggunakan master sheet Microsoft Excel., 

meskipun fitur yang digunakan terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan prototipe aplikasi 

Grafik Barber Johnson di Laboratorium Statistik pada 

Program Studi D III Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Cirebon, Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 

Penitilian menggunakan metode yang research and 

development dengan model waterfall sebagai model 

pengembangan sistemnya. Penelitian ini menghasilkan 

prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson yang berfungsi 

untuk menghitung efisiensi pemakaian tempat tidur 

dengan Grafik Barber Johnson. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menghasilkan 

Grafik Barber Johnson dibutuhkan data rekapitulasi 

register. Sistem yang dirancang mampu menghasilkan nilai 

TOI, AvLOV, BOR, BTO, serta Grafik Barber Johnson 

dalam periode yang fleksibel, memungkinkan pihak 

kampus untuk membuat studi kasus dengan variasi 

periode yang beragam. 

Abstrack : The Barber Johnson Graph is a tool used to illustrate 

the efficiency of bed utilization in hospitals. In the D III Medical 

Record and Health Information Study Program at Cirebon 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, the learning process for creating 

the Barber Johnson Graph is conducted manually and with Microsoft 

Excel master sheets, albeit with limited features. This study aims to 

develop a prototype application for the Barber Johnson Graph in the 

Statistics Laboratory of the D III Medical Record and Health 

Information Program at Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, 

Cirebon. The research employs the research and development method, 

utilizing the waterfall model as the system development approach. 

The study resulted in a prototype application of the Barber Johnson 

Graph, designed to measure bed utilization efficiency using the graph. 
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The findings indicate that generating the Barber Johnson Graph 

requires data from the recapitulation of hospital registers. The 

developed system can calculate TOI, AvLOS, BOR, and BTO 

values and produce the Barber Johnson Graph for flexible periods. 

This functionality enables the campus to create case studies across 

various time frames.

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, kehidupan manusia sudah sangat terintegrasi dengan teknologi yang mempermudah 

berbagai aspek, termasuk di bidang pendidikan. Perkembangan teknologi telah menghasilkan 

berbagai media untuk mendukung proses pembelajaran, sehingga menjadi lebih efisien. Tidak hanya 

dalam dunia pendidikan, teknologi juga sangat erat kaitannya dengan bidang kesehatan. Penggunaan 

teknologi informasi melalui sistem yang terstruktur dengan baik menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan mutu pelayanan, memperkuat koordinasi, meningkatkan efisiensi, memperketat 

pengawasan, serta menyediakan informasi dengan cepat, tepat, dan akurat (Ramadani et al., 2020). 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pelayanan kesehatan sangat diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang optimal. Seperti yang ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Misbah, Tahir, dan Sulupadang (2023) tentang Aplikasi e-PTM sebagai Media Skrining Faktor Risiko 

Penyakit Tidak Menular, yang menyatakan bahwa aplikasi tersebut memudahkan dalam melakukan 

pengkajian karena dapat dilakukan kapan dan di mana saja karena dapat diakses dengan mudah dan 

cepat. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Rasmaniar dkk. (2024) tentang aplikasi 

REMILA, menyatakan bahwa dengan aplikasi tersebut kegiatan surveilans kesehatan remaja di 

posyandu menjadi lebih mudah karena dapat dilakukan dengan waktu dan tempat yang fleksibel 

selama tersedia jaringan internet. 

Kegiatan pelayanan kesehatan tentunya tidak terlepas dari informasi yang terdokumentasi 

dalam rekam medis. Kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan rekam medis diatur dalam 

PERMENKES No. 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis. Dalam Pasal 18 ayat (1), disebutkan bahwa 

pengolahan informasi rekam medis elektronik meliputi pengkodean, analisis, dan pelaporan 

(Kementerian Kesehatan, 2022). Salah satu pelaporan di rumah sakit adalah laporan terkait tingkat 

efisiensi pengelolaan tempat tidur yang diukur dengan menggunakan Grafik Barber Johnson. Grafik 

ini terdiri dari empat parameter yaitu, Bed Turn Over (BTO), Average Length of Stay (AvLOS), Bed 

Occupancy Rate (BOR), dan Turn Over Interval (Turtoi et al.) (Lorena Sitanggang & Yunengsih, 2022). 

Saat ini, sejumlah besar fasilitas kesehatan menggunakan Microsoft Excel untuk membuat 

Grafik Barber Johnson, meskipun beberapa rumah sakit masih menyusunnya secara manual. Di 

Rumah Sakit Krakatau Medika Cilegon, proses pembuatan Grafik Barber Johnson dilakukan dengan 

Microsoft Excel (Diniah & Dian Pratiwi, 2020). Sedangkan di RSUD Sumedang, Grafik Barber 

Johnson masih dibuat secara manual dan nilai parameternya dihitung menggunakan kalkulator, 

sehingga memungkinkan hasil laporan kurang akurat (Fauzi et al., 2021). Demikian pula, di Rumah 

Sakit Rafflesia Bengkulu, Grafik Barber Johnson masih dibuat secara manual, yang memakan waktu 

cukup lama dan memungkinkan hasil laporan kurang akurat (Ramadani et al., 2020). 

Dalam rangka menyelenggarakan rekam medis yang berkualitas, lembaga pendidikan berperan 

penting dalam mempersiapkan tenaga perekam medis yang kompeten sesuai standar yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran dan praktikum Grafik Barber Johnson di Laboratorium Statistik Program 

Studi D III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Cirebon Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

dilakukan secara manual dan menggunakan master sheet Microsoft Excel, dimana perhitungan 

parameter-parameter dilakukan dengan kalkulator. Proses manual ini melibatkan pembuatan grafik 

pada buku milimeter block, yang memerlukan ketelitian ekstra agar hasilnya sesuai. Di sisi lain, fitur 
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pada lembar kerja Microsoft Excel yang digunakan untuk membuat Grafik Barber Johnson masih 

terbatas. Perhitungan parameternya masih dilakukan secara manual atau dengan kalkulator, sehingga 

memungkinkan terjadinya human error yang mempengaruhi akurasi. Untuk menghadirkan inovasi baru 

dalam pembuatan Grafik Barber Johnson, diperlukan media pembelajaran yang lebih modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson sebagai 

media pembelajaran di Laboratorium Statistik Program Studi D III Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Cirebon Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. Dengan prototipe aplikasi ini, Grafik Barber 

Johnson dapat dihasilkan dengan cara mengunggah file rekapitulasi register pasien rawat inap ke 

dalam sistem, yang secara otomatis akan menghitung dan menampilkan nilai BTO, AvLOS, BOR, 

TOI, serta Grafik Barber Johnson, sehingga mengurangi risiko human error dan meningkatkan akurasi 

hasil. 

 

METODE 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau research and development 

(R&D). Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu model waterfall. Tahapan model 

waterfall yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

integrasi dan pengujian sistem. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Statistik Program Studi D III Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan Cirebon, Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, pada bulan Januari hingga April 

2023. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari satu dosen pengajar dan satu instruktur di Laboratorium 

Statistik Program Studi D III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Cirebon, Poltekkes Kemenkes 

Tasikmalaya. Sedangkan objek yang diteliti adalah rekapitulasi register pasien rawat inap. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan dua subjek 

penelitian, observasi terhadap fasilitas yang ada untuk mendukung pengoperasian sistem, serta studi 

dokumentasi pada rekapitulasi register pasien rawat inap di Laboratorium Statistik Program Studi D 

III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Cirebon, Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif, yang menggambarkan hasil penelitian 

dalam bentuk narasi, tabel, diagram, dan gambar, serta menarik kesimpulan tanpa melakukan uji 

statistik. Pada penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan sistem dengan dua subjek penelitian serta 

objek penelitian. Desain sistem yang akan dibangun digambarkan kedalam Data Flow Diagram, 

Flowchart, dan Entity Relationship Diagram. Sistem yang dibangun pada penelitian ini menggunakan 

bahasa pemogragam PHP 7.4 dan Javascript 3.6, dengan framework CodeIgniter 3, kemudian sistem 

diintegrasikan menggunakan metode web hosting ke server Poltekkes Tasikmalaya dan diuji 

menggunakan metode blackbox testing. 



HASIL 

Input 

Input merupakan data yang dibutuhkan untuk membuat Grafik Barber Johnson. Data yang 

dibutuhkan ini didapatkan dari tahap analisis kebutuhan pada model waterfall. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan dua orang informan, didapatkan bahwa data yang dibutuhkan untuk menghitung 

nilai BTO, BOR, TOI, dan AvLOS adalah bulan dan tahun periode, jumlah periode, jumlah pasien 

keluar hidup dan mati, jumlah hari perawatan, jumlah lama dirawat dan jumlah tempat tidur. Data-

data tersebut berasal dari rekapitulasi register pasien rawat inap. Pada penelitian ini, untuk 

menyesuaikan kebutuhan output, maka lembar rekapitulasi register pasien rawat inap dirancang dalam 

periode perbulan agar dapat menghasilkan output dengan periode perbulan, pertriwulan, dan 

pertahun sesuai dengan hasil wawancara kepada informan yang menyatakan sebagai berikut:“…kalo 

bisa nanti laporannya perbulan, pertriwulan, sama pertahun...” 

 

Gambar 2. Rekapitulasi register pasien rawat inap prodi D III RMIK Cirebon 

Gambar 3. Rancangan rekapitulasi register pasien rawat inap 

Proses penginputan data kedalam sistem diharapkan dapat dilakukan dengan cara import file dan 

entry manual untuk menghasilkan nilai BTO, BOR, TOI, AvLOS dan Grafik Barber Johnson. Adapun 

output atau keluaran yang diharapkan dari sistem ini adalah Grafik Barber Johnson yang memuat 

empat parameter yaitu BTO, BOR, TOI, dan AvLOS, serta dilengkapi dengan garis daerah efisien. 

Selain itu, sistem juga diharapkan dapat menampilkan output dalam periode perbulan, pertriwulan, dan 

pertahun. Output ini diharapkan dapat di export kedalam soft file. 

Proses 

Pada penelitian ini, proses yang dilakukan meliputi pembangunan prototipe melalui tahap desain 

sistem dan tahap implementasi dalam model waterfall. Aliran data dalam sistem digambarkan dengan 

Data Flow Diagram seperti yang tertera berikut ini: 

Gambar 4. Diagram konteks prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson 
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Pada diagram konteks yang dirancang, mahasiswa berperan sebagai agen eksternal. Mahasiswa 

akan memberikan masukan berupa rekapitulasi register pasien rawat inap kepada sistem untuk 

menghasilkan Grafik Barber Johnson. 

 

Gambar 5. Diagram dekomposisi prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson 

Pada diagram dekomposisi fungsional yang dirancang, fungsional sistem dibagi menjadi dua yaitu 

Input Data, dan Grafik Barber Johnson. Pada Input Data terdapat event Entry Data, Import File, Edit 

Data, dan Hapus Data. Pada Grafik Barber Johnson terdapat event Rekapitulasi Periode, Hapus Data, 

dan Grafik Barber Johnson. 

 Gambar 6. Event diagram entry data, import file, edit data, dan hapus data prototipe 

aplikasi Grafik Barber Johnson 

Keempat diagram menggambarkan proses aliran data pada event entry data, import file, edit data, 

dan hapus data. Agen eksternal pada keempat diagram ini adalah Mahasiswa dan data store nya adalah 

Rekapitulasi Register. 

Gambar 7. Event diagram rekapitulasi register, hapus data, dan Grafik Barber Johnson 

prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson 

Ketiga diagram menggambarkan proses aliran data pada event rekapitulasi register, hapus data, 

dan Grafik Barber Johnson. Agen eksternal pada keempat diagram ini adalah Mahasiswa dan data 

store nya adalah Rekapitulasi Register. 



Untuk menggambarkan jalannya satu proses ke proses lainnya dalam sebuah program, dibuatkan 

Flowchart sebagai berikut: 

Gambar 8. Flowchart Grafik Barber Johnson manual, Microsoft Excel, dan prototipe 

aplikasi Grafik Barber Johnson 

Ketiga flowchart menggambarkan proses pembuatan Grafik Barber Johnson secara manual, 

menggunakan Microsoft Excel, serta menggunakan prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson. Untuk 

membuat Grafik Barber Johnson secara manual, nilai parameter grafik dihitung dengan bantuan 

kalkulator, lalu grafik digambarkan pada kertas milimeter block. Sementara itu, untuk membuat Grafik 

Barber Johnson menggunakan Microsoft Excel, nilai parameter yang sudah dihitung menggunakan 

kalkulator diisikan kedalam lembar kerja master Grafik Barber Johnson di Microsoft Excel untuk 

menghasilkan grafiknya. Pada penelitian ini, sistem yang dibangun mengharuskan pengguna 

melakukan proses login terlebih dahulu kemudian menginput data rekapitulasi register pasien rawat 

inap kedalam menu input data yang sudah disediakan. Sistem secara otomatis akan menghitung dan 

menampilkan nilai parameter beserta grafiknya. Alur sistem yang sudah dibuat pada tahap desain 

sistem kemudian diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman pada tahap implementasi. 

Pembangunan sistem pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 7.4 dan Javascript 

3.6, dengan framework CodeIgniter 3. Adapun tampilan sistem yang dibangun pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan input data, filter periode, dan Grafik Barber Johnson 



 
Health Information: Jurnal Penelitian, 2025, vol. 17 , no. 1 , Januari – April,  ISSN: 2085-0840 / 2622-5905 

 

Output 

Pada penelitian ini, output yang dihasilkan berasal dari tahap integrasi dan pengujian sistem 

dalam model waterfall, yaitu prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson yang digunakan untuk 

menampilkan nilai AvLOS, BOR, BTO, TOI, serta Grafik Barber Johnson. Sistem yang 

dikembangkan dalam penelitian ini berbasis web. Untuk pengintegrasian sistem, metode yang 

diterapkan adalah web hosting. Sistem yang telah dikembangkan kemudian diunggah ke server 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. Adapun pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan 

metode black box testing dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Ssitem 

No Komponen Uji 
Hasil 

Ya Tidak 

1 Menguji menu log in menggunakan username dan password yang telah dibuat ✓  

2 Menguji menu entry data rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

3 Menguji menu import lembar rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

4 Menguji proses penyimpanan data rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

5 Menguji menu edit data rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

6 Menguji menu hapus data rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

7 Menguji proses filter periode rekapitulasi register pasien rawat inap ✓  

8 Menguji proses menampilkan nilai Bed Occupancy Rate (BOR)  ✓  

9 Menguji proses menampilkan nilai Average Length of Stay (AVLOS) ✓  

10 Menguji proses menampilkan nilai Turn Over Interval (Turtoi et al.) ✓  

11 Menguji proses menampilkan nilai Bed Turn Over (BTO) ✓  

12 Menguji proses menampilkan Grafik Barber Johnson ✓  

13 Menguji menu export grafik ✓  

14 Menguji menu log out ✓  

 

 

PEMBAHASAN 

Input 

Pada penelitian ini, dilakukan wawancara, studi dokumentasi, dan observasi pada tahap analisis 

kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani, 

Ullatifa, dan Yul (2020), menunjukkan bahwa data yang diperlukan untuk menghasilkan Grafik 

Barber Johnson adalah laporan rekapitulasi sensus harian rawat inap yang diperoleh dari buku register 

pasien. Sejalan dengan temuan tersebut, dalam penelitian ini, data untuk menghasilkan Grafik Barber 

Johnson berasal dari rekapitulasi register pasien rawat inap yang mencakup triwulan atau bulan serta 

tahun periode, jumlah pasien yang keluar hidup dan mati, jumlah lama dirawat, jumlah tempat tidur, 

jumlah periode, dan jumlah hari perawatan. Data tersebut akan digunakan sebagai input dalam sistem 

untuk menghasilkan Grafik Barber Johnson. 

Untuk menghasilkan Grafik Barber Johnson, terdapat beberapa parameter yang akan digunakan 

sebagai garis dalam grafik tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Syahidin, dan Wahab 

(2021), Grafik Barber Johnson dibuat berdasarkan empat parameter, yaitu lama rata-rata perawatan 

pasien (AvLOS), lama rata-rata tempat tidur yang tidak terisi (Turtoi et al.), persentase tempat tidur 

yang terisi (BOR), serta frekuensi penggunaan tempat tidur dalam satu periode (BTO). Sejalan dengan 

temuan tersebut, penelitian ini juga menetapkan empat parameter untuk Grafik Barber Johnson, yaitu 

BOR, AvLOS, TOI, dan BTO. 

 



Proses 

Pada tahap desain sistem, dilakukan perancangan sistem yang akan dikembangkan. Hasil dari 

desain sistem dalam penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah dan Andriani (2018), menunjukkan 

adanya data store Sensus Harian dan Ruangan yang berisi informasi mengenai ruang dan pasien yang 

dirawat. Data ini kemudian diolah untuk menghasilkan laporan yang digunakan dalam menghitung 

nilai TOI, BOR, BTO, dan AvLOS. Selain itu, hasil desain sistem dalam penelitian Fauzi, Syahidin, 

dan Wahab (2021), menunjukkan bahwa terdapat data store Sensus Harian, Rekapitulasi, dan Grafik 

Barber Johnson dalam sistem yang dirancang. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, pada 

penelitian ini data store yang ada adalah Rekapitulasi Register yang menyimpan data rekapitulasi 

register pasien rawat inap. Data ini selanjutnya akan digunakan untuk menghasilkan nilai BTO, BOR, 

TOI, AvLOS, dan Grafik Barber Johnson. 

Pada hasil desain menu dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Inayah, dan Rohayani 

(2020), menu-menu yang dirancang antara lain menu masuk (log in), menu perhitungan BOR, menu 

perhitungan BTO, menu perhitungan TOI, menu perhitungan AvLOS, menu perhitungan NDR, 

menu perhitungan GDR, menu profil, pengguna, dan pengaturan aplikasi, serta menu keluar (log out). 

Berbeda dengan penelitian tersebut, pada penelitian ini menu yang dirancang antara lain menu log in, 

menu entry data, menu import file, menu edit data, menu hapus data, menu filter rekapitulasi register 

periode, dan menu Grafik Barber Johnson yang disertai dengan hasil perhitungan nilai parameternya. 

Pada tahap implementasi, desain diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadani, Ullatifa, dan Yul (2020), bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

mengembangkan sistem mencakup Microsoft Visual Basic, FoxPro, dan Borland Delphi, sementara 

pengelolaan databasenya dilakukan dengan Microsoft Access. Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini membangun sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Javascript, dengan 

pengelolaan database melalui PhpMyAdmin. 

Output 

Pengujian sistem bertujuan untuk menentukan apakah sistem masih memiliki kesalahan atau 

sudah berfungsi dengan baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Syahidin, dan Wahab (2021), 

pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing. Sejalan dengan itu, penelitian ini juga 

menggunakan metode black box testing untuk menguji sistem. Pengintegrasian sistem pada penelitian 

ini menerapkan metode web hosting. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2024), salah satu data yang disajikan dari dashboard 

sistem informasi eksekutif adalah nilai BOR, AvLOS, TOI, dan BTO yang bermanfaat untuk 

mengambil keputusan dalam pemanfaatan tempat tidur. Sejalan dengan penilitian tersebut, pada 

penelitian ini nilai BOR, AvLOS, TOI, dan BTO juga ditampilkan di sistem yang dibangun, guna 

membantu dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan tempat tidur. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kholili, Nuraini, dan Prananingtias (2022), output yang dapat 

dicetak kedalam bentuk soft file yaitu laporan indikator Grafik Barber Johnson yang memuat jumlah 

pasien keluar hidup dan mati, jumlah lama dirawat, jumlah tempat tidur, jumlah hari perawatan, nilai 

BOR, AvLOS, TOI, dan BTO, yang dapat disimpan dalam format PDF. Berbeda dengan penelitian 

tersebut, pada penelitian ini output yang dapat dicetak yaitu Grafik Barber Johnson, yang dapat 

disimpan kedalam format JPG. 

Pemanfaatan Sistem 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini mampu menghasilkan nilai BOR, TOI, AvLOS, 

BTO, dan Grafik Barber Johnson dalam periode tertentu tanpa batasan dalam pemilihan periode. 

Misalnya, pengguna dapat memilih periode dari April 2023 hingga Juli 2023, atau dari November 
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2023 hingga Januari 2024. Sistem ini juga mampu menghasilkan output dengan cepat. Pengguna hanya 

perlu menginput data rekapitulasi register pasien rawat inap dan memilih periode yang akan dibuatkan 

grafiknya. Selanjutnya, sistem secara otomatis akan menampilkan grafik beserta nilai parameternya 

sehingga pengguna tidak perlu menghitung ataupun menggambar grafiknya secara manual. Sistem 

dengan desain seperti ini diharapkan mengelola data dengan baik dan dapat meminimalisir kesalahan 

(Elfi dkk, 2024). Selain itu, pengolahan data dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi 

menjadi lebih fleksibel, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Negari dan Eryando (2021) terhadap 

Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan Kasus COVID-19 (Silacak), yang menyatakan bahwa 

sistem tersebut dapat dioperasikan kapan saja, di mana saja, dan melalui berbagai media. Dalam 

penelitian ini, sistem yang dibangun juga dapat beroperasi dengan fleksibilitas waktu, tempat, maupun 

media. 

Kesesuaian kriteria pengguna dalam implementasi sistem sangat berpengaruh agar sistem dapat 

dioperasikan secara optimal dan output yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk 

menghasilkan informasi yang sesuai, dibutuhkan data yang jelas, real time, dan terstruktur, sebagaimana 

yang ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mohammad dkk. (2023). Pengetahuan dan 

pelatihan terkait sistem yang akan digunakan sangat membantu pengguna agar dapat mengoperasikan 

sistem dengan optimal. Seperti yang ditunjukkan dalam penlitian yang dilakukan oleh Lestari, 

Rachmadi, dan Wardani (2020) tentang Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

menggunakan model HOT-Fit, nilai rata-rata pengetahuan pengguna dari hasil analisis menunjukkan 

angka yang tinggi serta nilai rata-rata pelatihan pengguna sangat tinggi, sehingga penggunaan sistem 

telah sesuai dengan kebutuhan masing-masing instalasi dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan organisasi. Oleh karena itu, jika sistem yang dibangun pada penelitian ini dapat 

dimanfaatkan di laboratorium sebagai media pembelajaran, mahasiswa sebagai calon perekam medis 

dapat memahami alur dan tata cara pelaporan efisiensi pengelolaan tempat tidur menggunakan 

dengan Aplikasi Grafik Barber Johnson. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Syahidin, dan Wahab (2021), sistem yang dirancang 

untuk RSUD Sumedang dapat menghasilkan Grafik Barber Johnson dalam periode tertentu. Sistem 

tersebut memberikan kemudahan bagi pihak rumah sakit untuk memantau efisiensi pengelolaan 

tempat tidur karena sebelumnya perhitungan parameter dan pembuatan Grafik Barber Johnson di 

RSUD Sumedang dilakukan secara manual. Sejalan dengan kedua penelitian tersebut, sistem yang 

dikembangkan pada penelitian ini dapat menghasilkan Grafik Barber Johnson beserta nilai 

parameternya dalam periode tertentu secara cepat sehingga kegiatan pelaporan efisiensi pengelolaan 

tempat tidur menjadi lebih efisien karena pengguna tidak perlu menghitung nilai parameter dan 

menggambar grafiknya secara manual. Dengan demikian, walaupun sistem pada penelitian ini 

dikembangkan untuk media pembelajaran bagi mahasiswa, namun sistem ini juga bisa dimanfaatkan 

oleh petugas rekam medis di fasilitas kesehatan untuk menghitung efisiensi pengelolaan tempat tidur 

dengan menggunakan Grafik Barber Johnson. 

Penyajian data dalam bentuk grafik akan lebih mudah dibaca. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Maulida, Hamidy, dan Wahyudi (2020), sistem yang dirancang dapat menyajikan data dalam 

bentuk grafik sehingga data transksi penjualan dan pembelian barang dapat dibaca secara cepat dan 

mudah. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurdias, Rahmat, Abdussalam, dan Sari 

(2023), Grafik Barber Johnson yang ditampilkan pada sistem berfungsi untuk mengetahui indikator 

grafiknya apakah ideal atau tidak. Pada penlitian ini, terdapat garis daerah efisiensi dalam Grafik 

Barber Johnson. Sehingga apabila titik tiap parameter berada didalam daerah efisiensi, maka nilai 

paremeter tersebut sudah efisien atau sesuai dengan standar. 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan prototipe aplikasi Grafik Barber Johnson yang digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan tempat tidur di rumah sakit. Data yang 

diperlukan untuk membuat Grafik Barber Johnson adalah rekapitulasi register pasien rawat inap. 

Pada tahap desain sistem, dibuat Data Flow Diagram, Flowchart, dan Entity Relationship Diagram, untuk 

menggambarkan aliran data, menu, alur sistem, dan relasi data. Tahap implementasi pada penelitian 

ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Javascript untuk membangun sistem. Metode 

pengintegrasian sistem yang digunakan adalah web hosting ke server Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, 

kemudian sistem diuji menggunakan metode black box testing. Sistem ini dapat menghasilkan nilai TOI, 

BOR, BTO, AvLOS, dan Grafik Barber Johnson untuk periode tertentu, serta mengekspor grafik 

dalam format JPG. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menghasilkan Grafik 

Barber Johnson beserta nilai parameternya dalam periode tertentu tanpa batasan dalam pemilihan 

periode, sehingga memungkinkan variasi studi kasus yang lebih luas. Selain sebagai media 

pembelajaran, sistem ini juga dapat diterapkan di fasilitas pelayanan kesehatan untuk mengukur 

efisiensi pengelolaan tempat tidur  

 

KEKURANGAN KAJIAN 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan waktu penelitian sehingga penelitian hanya dilakukan 

sampai tahap pengujian tanpa melakukan tahap maintenance (pemeliharaan). 
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